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Abstrak

Kegiatan pengabdian pada Masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi komunikasi
yang digunakan oleh ayah dalam berinteraksi dengan anak usia dini untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Di
Yayasan HJ. Animah Perguruan Ar-Raihan Martubung, interaksi ayah dan anak berperan penting dalam
pembentukan karakter dan kepercayaan diri anak. Melalui pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara dan
observasi, penulisan ini menemukan bahwa strategi komunikasi yang efektif meliputi dialog terbuka, penguatan
positif, dan penerapan metode bermain. Hasil menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dapat mengembangkan
rasa percaya diri pada anak, yang berdampak positif pada perkembangan sosial dan emosional mereka. Penelitian
ini menyarankan agar ayah aktif terlibat dalam proses komunikasi dan menciptakan lingkungan yang mendukung.
Kata kunci : Strategi, Komunikasi, Keluarga.

Abstract

This study aims to identify and analyze the communication strategies used by fathers in interacting with early
childhood children to foster self-confidence. At Yayasan HJ. Animah Perguruan Ar-Raihan Martubung, the
interaction between fathers and children plays a crucial role in shaping character and self-esteem. Through a
qualitative approach utilizing interviews and observations, this research finds that effective communication
strategies include open dialogue, positive reinforcement, and the application of play-based methods. Results
indicate that good communication can enhance children's self-confidence, positively impacting their social and
emotional development. This research suggests that fathers should actively engage in the communication process
and create a supportive environment.

Key words : Strategic, communication, Family

Pendahuluan

Latar belakang pendidikan anak usia dini sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis dan
emosional anak. Salah satu elemen kunci dalam pendidikan ini adalah komunikasi yang efektif antara
ayah dan anak, yang dapat memengaruhi perkembangan rasa percaya diri anak. Yayasan HJ. Animah
Perguruan Ar-Raihan Martubung berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang inklusif dan
mendukung, di mana komunikasi menjadi elemen vital dalam menciptakan hubungan yang sehat. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi strategi komunikasi yang diterapkan oleh ayah dan
dampaknya terhadap rasa percaya diri anak.
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Metode

Penulisan ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur dengan lima ayah yang memiliki anak usia dini di Yayasan. Observasi
dilakukan selama kegiatan belajar mengajar untuk memahami interaksi antara ayah dan anak. Analisis
data dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi strategi komunikasi yang muncul serta dampaknya
terhadap rasa percaya diri anak.

Pembahasan

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa komunikasi antara ayah dan anak dapat dilakukan
melalui beberapa strategi, antara lain:

1. Dialog Terbuka: Ayah yang menggunakan pendekatan dialogis mampu menciptakan suasana di mana
anak merasa nyaman untuk mengekspresikan diri.

2. Penguatan Positif: Pujian dan pengakuan terhadap pencapaian anak berkontribusi besar dalam
meningkatkan rasa percaya diri.

3. Metode Bermain: Kegiatan bermain yang melibatkan ayah memberikan kesempatan bagi anak untuk
belajar sambil berinteraksi, memperkuat keterikatan emosional dan kepercayaan diri.

Dengan penerapan strategi-strategi ini, anak-anak menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
perilaku percaya diri, seperti berani berbicara di depan umum dan berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok. Berikut Strategi Komunikasi antara Ayah dan Anak Usia Dini Guna Menumbuhkan Rasa
Percaya Diri di Yayasan HJ. Animah Perguruan Ar-Raihan Martubung.

1. Pentingnya Peran Ayah dalam Komunikasi

Dalam banyak budaya, peran ayah seringkali diabaikan dalam konteks pengasuhan anak, padahal
partisipasi aktif ayah dalam komunikasi memiliki dampak signifikan pada perkembangan anak. Ayah yang
terlibat dapat memberikan model perilaku yang baik dan membantu anak dalam mengatasi tantangan
serta membangun kepercayaan diri. Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran dan keterlibatan ayah
dalam pendidikan anak dapat meningkatkan prestasi akademik dan sosial emosional anak (McFadden et
al., 2020).

2. Strategi Komunikasi yang Efektif

Berbagai strategi komunikasi yang dapat diterapkan oleh ayah untuk menumbuhkan rasa percaya diri
pada anak usia dini di Yayasan HJ. Animah mencakup:

Dialog Terbuka: Mengajak anak berdiskusi tentang perasaan dan pengalaman sehari-hari adalah langkah
awal dalam membangun komunikasi yang efektif. Dengan mendengarkan secara aktif, ayah membantu
anak merasa dihargai dan diterima.



Penguatan Positif: Memberikan pujian untuk pencapaian kecil dan usaha anak akan memotivasi mereka.
Penguatan positif tidak hanya membuat anak merasa baik tentang diri mereka, tetapi juga memperkuat
perilaku positif yang diinginkan.

Metode Bermain: Menggunakan permainan sebagai sarana interaksi yang menyenangkan dapat
meningkatkan komunikasi. Permainan tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial tetapi juga
menciptakan momen berkualitas antara ayah dan anak. Hal ini penting untuk membangun ikatan
emosional yang kuat.

Penerapan Teknologi: Dengan perkembangan teknologi saat ini, ayah dapat menggunakan aplikasi
pendidikan dan platform digital untuk berinteraksi dengan anak. Namun, penting untuk menciptakan
keseimbangan agar interaksi digital tidak mengurangi waktu berkualitas bersama anak secara langsung.

3. Dampak Komunikasi terhadap Rasa Percaya Diri

Interaksi yang baik antara ayah dan anak memiliki dampak luar biasa terhadap perkembangan rasa
percaya diri. Penelitian menunjukkan bahwa anak yang memiliki hubungan yang positif dengan ayah
cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi, kemampuan adaptasi yang baik, dan
keterampilan sosial yang lebih berkembang (Nomaguchi & Milkie, 2020). Rasa percaya diri ini terbentuk
melalui pengalaman positif yang didapatkan dari interaksi yang berkualitas.

4. Tantangan dalam Komunikasi

Meskipun ada banyak strategi yang dapat diterapkan, ayah sering menghadapi tantangan, seperti
kesibukan kerja, tekanan sosial, serta kurangnya pengetahuan tentang komunikasi efektif dengan anak.
Oleh karena itu, penting agar Yayasan HJ. Animah menyediakan pelatihan dan workshop bagi ayah
tentang keterampilan komunikasi dan pengasuhan.

5. Rekomendasi
Dari hasil penelitian ini, direkomendasikan agar:

Yayasan HJ. Animah terus mengembangkan program yang melibatkan ayah dalam pendidikan anak.-
Mengadakan seminar dan workshop tentang strategi komunikasi yang efektif di kalangan ayah.-
Mengintegrasikan kegiatan yang melibatkan ayah dan anak untuk memperkuat ikatan emosional dan
membangun kepercayaan diri anak. Melalui pengembangan strategi komunikasi yang efektif, diharapkan
hubungan antara ayah dan anak dapat semakin positif, mendukung pertumbuhan rasa percaya diri anak,
serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik di Yayasan HJ. Animah Perguruan Ar-Raihan
Martubung.

Simpulan

Komunikasi yang efektif antara ayah dan anak usia dini sangat penting dalam menumbuhkan rasa
percaya diri anak. Strategi komunikasi seperti dialog terbuka, penguatan positif, dan metode bermain
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terbukti efektif dalam menciptakan interaksi yang mendukung perkembangan anak. Disarankan agar
ayah terus terlibat aktif dalam proses komunikasi dan pendidikan anak untuk mendorong pertumbuhan
karakter yang positif.
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Gambar 1. Serah terima integritas kepada bapak yayasan



